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Abstrak 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal dan 
faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang berpengaruh pada hasil belajar siswa 
adalah kecerdasan interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
gambaran dan seberapa besar pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri se Kabupaten Bulukumba. Jenis 
penelitian ini adalah ex-post facto yang bersifat kausalitas. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA Negeri se Kabupaten Bulukumba sebanyak 3300 dengan 
jumlah sampel 463. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
Proporsional Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah (1) Skala kecerdasan interpersonal, (2) Tes hasil belajar 
matematika. Data dianalisis dengan statistika deskriftif dan analisis inferensial 
menggunakan analisis regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Sebagian besar siswa Kelas X SMANegeri se Kabupaten Bulukumba memiliki 
kecerdasan interpersonal berada dalam kategori tinggi (2) Kecerdasan interpersonal 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sarana bagi pengembangan kualitas sumber daya manusia 
di suatu Negara. Melalui pendidikan, kualitas hidup dapat dikembangkan baik secara 
individu maupun dalam kehidupan berbangsa. Menjadi Negara yang kaya akan sumber 
daya alam bukanlah jaminan bahwa Negara tersebut akan makmur dan berprestasi. 
Kekuatan sumber daya yang dimiliki merupakan produk dari sebuah sistem pendidikan 
yang baik karena melalui pendidikan sumber daya tersebut ditempa menjadi pribadi 
yang mampu menelaah teori bahkan sebuah teori baru dan mampu mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan juga sudah diyakini sebagai parameter 
keberhasilan dan kejayaan suatu Negara. 
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Sebagaimana yang dicantumkan dalam tujuan pendidikan nasional bahwa 
pendidikan yang berkualitas sangat dibutuhkan oleh Negara dalam menopang 
pembangunan nasional. Semakin baik kualitas sumber daya manusia suatu Negara 
maka semakin tinggi daya saing negara tersebut terhadap negara lainnya. Pendidikan 
merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin perkembangan dan kelangsungan 
kehidupan bangsa dan merupakan faktor pendukung yang memegang peranan penting 
di segala sektor. Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang 
akan datang. Pendidikan dianggap sebagai mekanisme dalam mengembangkan 
keahlian dan pengetahuan manusia. 
Faktor kesuksesan seorang anak di masa depan salah satunya ditentukan oleh 
bagaimana pendidikan anak tersebut. Pendidikan anak dipengaruhi oleh  
perkembangan seluruh aspek dirinya, yaitu perkembangan fisik, kognitif/intelektual, 
emosi, dan spiritual yang berkembang secara optimal. Walaupun secara garis besar 
garis hidup manusia ditentukan oleh kedua faktor, yaitu faktor hereditas dan 
lingkungan.  
Berbagai penelitian menyatakan bahwa perkembangan manusia sudah dimulai 
pada masa prenatal tidak hanya aspek fisik tetapi aspek-aspek lainnya seperti kognitif, 
emosi, dan bahkan spiritual. Hal ini tentunya dalam batasan-batasan tertentu sesuai 
dengan kondisi janin atau dapat dikatakan sebagai pembentukan karakter dasar. 
Perkembangan ini akan terus berlanjut sampai lahir dan besar nanti yang dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan berupa pola pengasuhan dan pendidikan. 
Sebagai mata pelajaran yang penting dalam mendukung peningkatan sumber daya 
manusia, matematika menjadi pondasi dasar dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 
matematika untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah yaitu menekankan pada 
penataan penalaran dan pembentukan kepribadian siswa agar dapat menerapkan 
matematika dalam kehidupannya. Dengan demikian, matematika menjadi mata 
pelajaran yang sangat penting dalam pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap 
jenjang pendidikan.  
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Pentingnya matematika tidak dibarengi dengan peningkatan prestasi dalam bidang 
ini. Pada kenyataanya prestasi belajar matematika di Indonesia menunjukkan hasil 
yang kurang memuaskan. Hasil tersebut ditunjukkan oleh data yang dilaporkan oleh 
PISA (Program of International Student Assessment) yang mengulas sejauh mana 
siswa belajar dan memperoleh beberapa pengetahuan dan keterampilan yang penting 
untuk partisipasi penuh dalam masyarakat modern, khususnya di bidang matematika, 
membaca, dan sains. Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara yang 
berpartisipasi dalam tes tersebut (Kemendikbud, 2012). Selain data yang dikeluarkan 
oleh PISA terdapat pula data yang dikeluarkan oleh TIMSS (Trend in International 
Mathematics and Science Study) merupakan studi international tentang kecenderungan 
dan perkembangan matematika dan sains. Hasil survey yang dilakukan oleh TIMSS 
tahun 2011, Indonesia menempati urutan ke-38 dari 42 negara. (Driana: 2012). 
Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat melihat bahwa  matematika adalah 
pelajaran yang tidak  disukai oleh sebagian besar siswa manapun, dengan berbagai 
alasan yang diutarakan. Di Indonesia penyakit ini dapat kita temui pada hampir semua 
siswa yang sedang belajar baik pada sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan 
mahasiswa sekalipun. Hal ini disebabkan karena banyak di antara mereka yang belum 
mengetahui hakikat dari matematika itu sendiri. Meskipun demikian tetap ada sebagian 
kecil dari siswa–siswi baik di sekolah dasar maupun sekolah menengah yang menyukai 
matematika.  
Pada hakikatnya setiap individu mempunyai pandangan yang berbeda tentang 
pelajaran matematika. Ada yang memandang matematika sebagai mata pelajaran yang 
menyenangkan dan ada juga yang memandangnya sebagai pelajaran yang sulit. Bagi 
yang menganggap matematika menyenangkan maka akan tumbuh motivasi dalam diri 
individu tersebut untuk mempelajari matematika dan optimis dalam menyelesaikan 
masalah-masalah yang bersifat menantang dalam pelajaran matematika. Sebaliknya, 
bagi yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit, maka individu 
tersebut akan bersikap pesimis dalam menyelesaikan masalah matematika dan kurang 
termotivasi untuk mempelajarinya, bahkan ironisnya sebagian siswa menjadikan 
matematika sebagai suatu hal yang ditakuti dan dihindari. 
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Berbicara mengenai pendidikan tentu kita tidak akan lepas dengan evaluasi 
pembelajaran. Adapun ruang lingkup evaluasi pembelajaran diantaranya adalah 
domain hasil belajar, Sistem pembelajaran, Proses dan hasil belajar, penilaian berbasis 
kelas. Dalam dimensi proses dan hasil belajar kita dapat melihat dari beberapa indikator 
diantaranya adalah sikap, pengetahuan dan pemahaman, kecerdasan, perkembangan 
jasmani dan keterampilan. 
Dimensi yang sering menjadi perhatian pendidik adalah proses dan hasil belajar. 
Namun, pada umumnya pendidik selalu mengidentikkan proses dan hasil belajar dilihat 
dari sisi kognitifnya saja tanpa memperhatikan aspek lainnya. Salah satu karakteristik 
penting dari individu yang perlu dipahami oleh guru sebagai pendidik adalah bakat dan 
kecerdasan individu. Guru yang tidak memahami kecerdasan anak didik akan memiliki 
kesulitan dalam memfasilitasi proses pengembangan potensi individu menjadi yang 
dicita-citakan. Generalisasi terhadap kemampuan dan potensi individu memberikan 
dampak negatif yaitu siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan secara 
optimal potensi yang ada pada dirinya. 
Pada dasarnya siswa adalah individu yang unik. Setiap siswa memiliki potensi dan 
kemampuan yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Tidak semua individu 
memilki profil intelegensi yang sama. Howard Gardner (Rusli, 2012) menegaskan 
bahwa skala kecerdasan yang selama ini dipakai, ternyata memiliki banyak 
keterbatasan sehingga kurang dapat meramalkan kesuksesan untuk masa depan 
seseorang. Menurutnya kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur: Kecerdasan 
Bahasa, kecerdasan logis matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan kinestetis jasmani, 
kecerdasan musical, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan 
kecerdasan naturalis. 
Salah satu kecerdasan yang diungkapkan oleh Gardner adalah kecerdasan 
interpersonal. Kecerdasan interpersonal menunjukkan kemampuan seseorang untuk 
peka terhadap perasaan orang lain. Mereka cenderung untuk memahami dan 
berinteraksi dengan orang lain sehingga mudah bersosialisasi dengan lingkungan 
sekelilingnya. Kecerdasan semacam ini dikenal juga sebagai kecerdasan sosial, yang 
selain kemampuan menjalin persahabatan yang akrab dengan teman, juga mencakup 
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kemampuan seperti memimpin, mengorganisasi, menangani perselisihan antarteman, 
memperoleh simpati dari rekannya. Dengan demikian kecerdasan interpersonal adalah 
kapasitas yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat memahami dan dapat melakukan 
interaksi secara efektif dengan orang lain. Saat ini orang mulai menyadari bahwa 
kecerdasan interpersonal merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
kesuksesan seseorang (Rusli: 2012). 
Motivasi berprestasi merupakan suatu dorongan dari dalam diri seseorang untuk 
mengatasi tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan. Motivasi berprestasi 
memiliki penekanan pada tujuan (goals) alih-alih pada dorongan internal. Tujuan yang 
telah kita tetapkan dan alasan yang kita miliki untuk mengejar tujuan tersebut akan 
menentukan pencapaian (prestasi) yang kita dapatkan, meskipun tidak semua tujuan 
akan menuntun kita pada prestasi yang nyata (Wade, 2009).  
Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa secara umum terdapat beberapa  
faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi intelegensi, motivasi, kebiasaan, kecemasan, 
minat, dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tentang faktor internal pada diri siswa 
dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Faktor internal tersebut adalah 
kecerdasan interpersonal. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskriptif kecerdasan interpersonal dan hasil belajar matematika siswa 
kelas X SMA Negeri Bulukumba 
2. Apakah ada pengaruh kecerdasan interpersonal terhadap hasil belajar matematika 
Hipotesis Penelitian 
Berikut ini hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini; 
H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan kecerdasan interpersonal terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri Bulukumba. 
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H1 : Ada pengaruh yang signifikan metakognisi terhadap hasil belajar matematika 
siswa kelas X SMA Negeri Bulukumba. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu ex-post facto yang 
bersifat kausalitas. Penelitian ini menerangkan adanya hubungan sebab akibat antar 
variabel dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya antara: metakognisi 
dan hasil belajar matematika. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 
Bulukumba. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Akreditas Nasional dan 
Diknas Kabupaten Bulukumba, diperoleh jumlah SMA Negeri sebanyak 14 sekolah 
dengan jumlah keseluruhan siswa dari masing-masing sekolah tersebut khususnya 
kelas X adalah 3300 siswa. 
Sampel adalah jumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling acak strata 
proporsional (Proporsional Stratified Random Sampling). Teknik pengambilan sampel 
dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap pertama menentukan sampel sekolah 
berdasarkan strata dari setiap sekolah SMA Negeri yang ada di kota Bulukumba. Pada 
tahap kedua menentukan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian dengan acak 
(random) dengan masing-masing tipe sebanyak 2 kelas. 
Pada penelitian yang dilakukan di sekolah yang peneliti ambil sebagai sampel 
penelitian sebanyak 8 sekolah yakni, SMA Negeri 1 Bulukumba, SMA Negeri 8 
Bulukumba, SMA Negeri 9 Bulukumba yang mewakili akreditas A dan SMA Negeri 
3 Bulukumba, SMA Negeri 5 Bulukumba, SMA Negeri 6 Bulukumba, SMA Negeri 
10 Bulukumba, SMA Negeri 14 Bulukumba yang mewakili akreditas B. Adapun 
banyaknya sampel yang diambil pada setiap sekolah adalah masing-masing sebanyak  
2 kelas, sehingga total keseluruhan sebanyak 16 kelas. 
Untuk mengukur hasil belajar matematika siswa, maka pengumpulan data yang 
dilakukan adalah dengan menggunakan tes. Tes yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah tes hasil belajar (THB) dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan kognitif siswa. 
Untuk mengukur kecerdasan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
non tes dalam bentuk angket. Adapun ukuran yang digunakan dalam bentuk skala 
Likert. Alternatif jawaban pada skala Likert terdiri dari Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Pemberian skor 
pada Skala ini adalah 1 sampai 5. Untuk butir favorable jawaban SS= 5, S= 4, KS = 3 
TS = 2, STS = 1. Untuk butir unfavorable jawaban SS = 1, S =2, KS =3, TS = 4, STS 
= 5. 
Keseluruhan data yang terkumpul melalui instrumen penelitian dianalisis dengan 
menggunakan statitistika deskriptif dan statistika inferensial. Analisis statistika 
deskriptif digunakan untuk melihat deskripsi data yang berupa nilai rerata, modus, 
median, standar deviasi, dan frekuensi data untuk hasil belajar matematika dengan 
menggunakan bantuan perangkat statistik SPSS 20.  
Data berupa hasil belajar yang berupa data deskripsi tersebut selanjutnya 
dikategorikan secara kualitatif berdasarkan teknik kategorisasi. Kategori skor untuk 
hasil belajar matematika dalam penelitian ini menggunakan skala lima. Analisis data 
inferensial dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dengan bantuan perangkat 
statistic SPSS 20. Adapun uji asumsi yang harus dipenuhi dalam Analysis regresi yaitu: 
1. Uji Normalitas data 
Asumsi lain yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis regresi adalah data 
harus berdistribusi normal. Karena jika tidak berdistribusi normal, maka hasil analisis 
yang diperoleh dikhawatirkan akan menjadi bias. Uji normalitas ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan perangkat SPSS 20. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data 
tersebut tidak berdistribusi normal . Adapun hasil dari analisis menggunakan SPSS 20 
didapatkan nilai signifikansi 0,382. Dari hasil analisis yang dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.   
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2. Uji Liniearitas 
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable 
mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Data yang baik 
seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas (X) dengan variabel 
terikat (Y). Uji linearitas ini dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat SPSS 
20. Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu jika nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 maka terdapat hubungan linear. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat hubungan linear. Adapun hasil dari analisis 
menggunakan SPSS 20 didapatkan nilai signifikansi 0,00. Dari hasil analisis yang 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear karena nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
1. Variabel kecerdasan interpersonal 
No Skor Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
1 24 ≤ KI < 48  0 0,0 Sangat Rendah 
2 48 ≤ KI < 64 1 0,22 Rendah 
3 64 ≤ KI < 80 59 12,74 Sedang 
4 80 ≤ KI < 96 229 49,46 Tinggi 
5 96 ≤ KI ≤ 120 174 37,58 Sangat Tinggi 
 Jumlah 463 100  
Mean Std. Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
91,69 10,75 115,62 62 120 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa pada umumnya 
kecerdasan interpersonal pada siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba  
berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel diatas 
Pada Tabel  menunjukkan bahwa rata-rata skor kecerdasan interpersonal siswa 
kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukummba adalah 91,69 dari skor ideal 120 yang 
berarti kecerdasan interpersonal siswa berada dalam kategori tinggi. 
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2. Tes Hasil Belajar 
Berdasarkan kriteria pengkategorian pada Bab III, maka diperoleh distribusi 
frekuensi skor tes hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten 
Bulukumba sebagai berikut: 
No Skor Frekuensi  Persentase (%) Kategori  
1 0 ≤ HB < 40  160 34,56 Sangat Rendah 
2 40 ≤ HB < 60 231 49,89 Rendah 
3 60 ≤ HB < 75 64 13,82 Sedang 
4 75 ≤ HB < 90 8 1,73 Tinggi 
5 90 ≤ HB ≤ 100 0 0 Sangat Tinggi 
 Jumlah 463 100  
Mean Std. Deviasi Variansi Minimum Maksimum 
43,47 13,87 192,34 10 85 
Pada Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar matematika 
siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba adalah 43,47 dari skor ideal 100 
yang berarti  hasil belajar matematika siswa berada dalam kategori rendah. 
Pada Tabel  di atas juga dapat diketahui bahwa  160 siswa yang memiliki hasil 
belajar matematika berada dalam kategori sangat rendah, 231 siswa berada dalam 
kategori rendah, 64 siswa berada dalam kategori sedang, 8 siswa berada dalam kategori 
tinggi dan tidak ada siswa dalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh bahwa: (1) kecerdasan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan nilai p = 
0,000 < 0,05. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil hipotesis pertama bahwa kecerdasan (X) berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecerdasan interpersonal berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika relevan 
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cahyono (2014) yang 
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menjelaskan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan interpersonal dan 
hasil belajar matematika. 
Selain penelitian yang dilakukan oleh Cahyono terdapat pula penelitian yang 
dilakukan oleh Yahaya dan Ramli (2009), hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 
keterampilan komunikasi yang merupakan dimensi dari kecerdasan interpersonal 
memiliki hubungan yang signifikan dengan pencapaian akademik siswa meskipun 
hubungan antara keduanya lemah. 
Kecerdasan interpersonal atau bisa juga dikatakan kecerdasan sosial, diartikan 
sebagai kemampuan dan keterampilan seseorang dalam menciptakan relasi, 
membangun relasi dan mempertahankan relasi sosialnya sehingga kedua belah pihak 
berada dalam situasi saling menguntungkan (Safaria dalam Cahyono, 2014). 
Kecerdasan interpersonal menjadi penting karena pada dasarnya manusia tidak bisa 
sendiri, banyak kegiatan dalam kehidupan manusia yang saling terkait dengan yang 
lainnya. Seseorang yang gagal dalam mengembangkan kecerdasan interpersonalnya 
akan banyak mengalami hambatan dalam dunia sosialnya. Bisa dibayangkan ketika 
seseorang siswa harus bekerja kelompok dalam belajar matematika, kemudian rasa 
menyebabkannya menyingkir dari kegiatan bersama tersebut. Hal ini tentu akan sangat 
merugikan siswa tersebut. 
Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Center For Creative Leadrships di 
Greensboro, North California menimbulkan aspirasi baru. Penelitian ini 
membandingkan 21 eksekutif yang gagal dengan 20 eksekutif yang berhasil 
menduduki puncak organisasi. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kebanyakan 
eksekutif gagal bukan karena mereka tidak ahli di bidangnya tetapi karena mereka tidak 
memiliki keterampilan membina hubungan dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Daniel Goleman dalam Cahyono (2014) dia mengatakan 
bahwa 80% kesuksesan seseorang dalam bidang apapun sangat tergantung dengan 
kecerdasan emosional, kecerdasan sosial, dan spiritual. 
Menurut Sadowski (Yahaya, 2012) hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 
hubungan antara keterampilan sosial (kecerdasan interpersonal) dengan pencapaian 
akademik (hasil belajar). Beberapa keterampilan sosial sangat penting dalam proses 
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pembelajaran di sekolah. Siswa dengan keterampilan sosial memperlihatkan 
pencapaian akademik yang lebih baik dibandingkan dengan temannya yang kurang 
dalam keterampilan sosial (Grosmann dalam Yahaya, 2012).  
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas jelas menggambarkan bahwa 
kecerdasan interpersonal sangat berpengaruh dalam kesuksesan seseorang baik dalam 
bidang pendidikan maupun di bidang lainnya. 
D. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: 
Siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba sebagian besar kecerdasan 
interpersonal berada dalam kategori yang tinggi. Metakognisi berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba. 
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